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ABSTRAK 

Kinerja pegawai merupakan faktor yang sangat penting dalam meningkatkan suatu komitmen 

terhadap para pegawai dalam menjalankan kewajiban atau tugas yang di berikan serta menerminkan kualitas 

pekerjaan, kemampuan profesionalisme, dan meningkatkan keterampilan yang baik dalam memberikan 

dampak yang signifikan pada pencapaian tujuan. Teknik pengumpulan data yang digunakan wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. Sumber data berdasarkan purposie sampling berjumlah 12 orang. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa kualitas kinerja pada kantor Dinas Koperasi, Usaha Kecil Menengah, 

Perindustrian, Perdagangan Kabupaten Hulu Sungai Utara baik, dilihat dari indikator yang pertama, kualitas 

kerja yang sudah tepat sasaran dan benar sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Kedua, kuantitas pada 

indikator jumlah tugas sudah baik, ketiga, pada variabel ketepatan waktu indikator koordinasi dan 

memaksimalkan waktu sudah baik, keempat, efektivitas pada indikator sumber daya manusia dan sumber 

daya lainnya kurang memadai, kelima, kemandirian, pada indikator komitmen kerja, tanggung jawab dan 

orientasi pelayanan sudah baik, Faktor yang mempengaruhi adalah sumber daya manusia dan sumber daya 

lainnya. Disarankan kepada Dinas Koperasi, Usaha Kecil Menengah, Perindustrian, Perdagangan, Kabupaten 

Hulu Sungai Utara memberikan penambahan pegawai agar kinerja para pegawai dapat berjalan lancar efektif 

dan efesien. 

Kata Kunci: Kinerja Pegawai, Dinas Koperasi UKM, Perindustrian Perdagangan, Kab HSU 

 

ABSRTACT 

 Employee performance is a very important factor in increasing commitment to employees in 

carrying out their obligations or tasks as well as reflecting the quality of work, professionalism abilities and 

improving good skills in providing a significant impact on achieving goals. Data collection techniques used 

were interviews, observation and documentation. The data source based on purposive sampling was 12 

people. The results of the research show that the quality of performance at the office of the Department of 
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Cooperatives, Small and Medium Enterprises, Industry and Trade in North Hulu Sungai Regency is good, 

seen from the first indicator, the quality of work is right on target and in accordance with applicable 

regulations. Second, the quantity in the indicator of the number of tasks is good, third, in the timeliness 

variable, the indicator of coordination and maximizing time is good, fourth, the effectiveness in the indicator 

of human resources and other resources is inadequate, fifth, independence, in the indicator of work 

commitment, responsibility and service orientation is good. The influencing factors are human resources and 

other resources. It is recommended that the Department of Cooperatives, Small and Medium Enterprises, 

Industry, Trade, North Hulu Sungai Regency provide additional staff so that employee performance can run 

smoothly, effectively and efficiently. 

Kata Kunci: Employee performance, SME  Cooperatie Service, Trade Industry, HSU District 

PENDAHULUAN 

 Dinas Koperasi, Usaha Kecil Menengah, Perindustrian Perdagangan Kabupaten Hulu 

Sungai Utara merupakan lembaga yang bertanggung jawab dalam mengembangkan dan 

memfasilitasi kegiatan ekonomi mikro, kecil dan menengah di suatu daerah. Kinerja pegawai di 

lembaga ini mengambil peran sangat penting dalam penghubung antara pemerintah dan masyarakat 

dalam  mengembangkan ekonomi masyarakat. Oleh sebab itu, analis kinerja pegawai di dinas 

tersebut sangat berpengaruh dan penting untuk meningkatkan efesiensi dan efektiitas dalam 

pelaksanaan tugas.  

Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah : Bagaimana Kinerja Dinas 

Perindustrian, Perdagangan, Koperasi, Dan Usaha Kecil Menegah Kabupaten Hulu Sungai Utara 

dalam Pelaksanaan Tupoksi ? Faktor apa saja yang mempengaruhi Pendukung dan penghambat 

pelaksanaan Tupoksi Dinas Perindustrian, Perdagangan, Koperasi Dan, Usaha Kecil Menengah 

Kabupaten Hulu Sungai Utara? 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pelaksanaan tupoksi pada Dinas 

Koperasi, Usaha Kecil Menengah, Perindustrian Perdagangan Kabupaten Hulu Sungai Utara, dan 
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untuk mengetahui faktor pendukung serta penghambat pelaksanaan tupoksi pada Dinas Koperasi 

Usaha Kecil Menengah, Perindustrian Perdagangan Kabupaten Hulu Sungai Utara. 

Manfaat Penelitian tersebut adalah sebagai manfaat teoritis Penelitian ini diharapkan dapat 

digunakan sebagai bahan referensi dan informasi yang dapat digunakan untuk memperoleh 

gambaran dalam penelitian yang sejenis. Dan Manfaat praktis dalam hasil penelitian ini diharapkan 

dapat dijadikan sebagai masukan pemerintah Kabupaten Hulu Sungai Utara terkait kinerja pegawai 

Dinas Koperasi, Usaha Kecil Menengah, perindustrian dan perdagangan Kabupaten Hulu Sungai 

Utara. 

METODE 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif, menurut 

Robbins (2016:21) penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk dapat mengambil 

ilmu tentang apa yang terjadi oleh  penelitian misalnya perilaku, pesepsi, motivasi, tindakan, dan 

lain – lain. Pendekatan Kualitatif dapat diartikan data yang diperoleh akan disusun berdasarkan 

hasil penelitian di lapangan dengan jalan masalah atau mengumpulkan data dan informasi yang 

diperoleh untuk mendapatkan gambaran yang jelas tentang objek penelitian ysng penulis tetapkan. 

Menurut Moleong (2014:4) penelitian kualitatif merupakan prosedur dalam penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis ataupun lisan dari perilaku orang-orang yang 

dapat diamati 

PEMBAHASAN 

Hasil dari penelitian menunjukan bahwa kinerja pegawai Dinas Koperasi, Usaha Kecil 

Menegah, Perindustrian Perdagangan Kabupaten Hulu Sungai Utara, belum sepenuhnya optimal 

ada beberapa indikator yang masih perlu ditambah seperti sumber daya manusia, dan sumber daya 

lainnya, sedangkan variable kualitas kerja, kuantitas, ketepatan waktu dan kemandirian sudah 

optimal. Disamping itu faktor-faktor yang berkaitan dengan kinerja pegawai dalam meningkatkan 



 

 

Mita Ayu Wulandari, Munawarah, Agus Sya’bani Arlan | Kinerja Pegawai Dinas ….| 1014 

kinerjanya yaitu sarana dan prasarana belum memadai, sumber daya manusia kurang dalam 

meningkatkan kinerja pegawai yaitu melengkapi sarana dan prasarana yang memadai, 

Dalam sub variabel kualitas kerja terdapat satu indikator yang berkaitan dengan kualitas 

kerja dalam keterampilan dan kemampuan Kualitas Kerja para karyawan  yang dapat diukur dari 

persepsi karyawan terhadap kualitas pekerjaan yang dihasilkan, serta kesempurnaan tugas terhadap 

keterampilan dan kemampuan karyawan, Karema kualitas kerja dapat digambarkan dari tingkat baik 

buruknya hasil kerja karyawan dalam menyelesaikan pekerjaan juga kemampuan dan keterampilan 

karyawan dalam mengerjakan tugas yang diberikan padanya 

Dalam sub variable kuantitas merupakan jumlah yang dihasilkan dinyatakan dalam istilah 

jumlah unit, jumlah siklus aktivitas yang diselesaikan merupakan kuantitas  ukuran jumlah hasil 

kerja unit maupun jumlah siklus aktivitas yang diselesaikan oleh karyawan sehingga kinerja 

karyawan dapat diukur melalui jumlah (unit/siklus) tersebut. misalnya karyawan dapat 

menyelesaikan pekerjaannya dengan cepat dari batas waktu yang ditentukan perusahaan. 

Dalam sub variable ketepatan waktu merupakan tingkat aktivitas diselesaikannya pada awal 

waktu yang dinyatakan, dilihat dari sudut koordinasi dengan hasil output serta memaksimalkan 

waktu yang tersedia untuk aktivitas, Kinerja Karyawan juga dapat diukur dari ketepatan waktu 

karyawan dalam menyelesaikan pekerjaan yang ditugaskan kepadanya. Sehingga tidak mengganggu 

pekerjaan yang lain merupakan bagian dari tugas karyawan tersebut. 

Dalam sub variable efektifitas disini merupakan tingkat penggunaan sumber daya organisasi 

(tenaga, uang, teknologi dan bahan baku) dimaksimalkan dengan maksud menaikan hasil dari setiap 

unit dalam penggunakan sumber daya, Bahwa dalam pemanfaatan sumber daya baik itu sumber 

daya manusia itu sendiri maupun sumber daya yang berupa teknologi, modal, informasi dan bahan 

baku yang ada di organisasi dapat digunakan semaksimal mungkin oleh karyawan. 
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Dalam sub kemandirian, merupakan tingkat seseorang yang nantinya akan dapat 

menjalankan fungsi kerjanya tanpa menerima bantuan, bimbingan dari pihak mana pun, kinerja 

karyawan itu meningkat atau menurun dapat dilihat dari kualitas kerja karyawan, kuantitas kerja 

karyawan, ketepatan waktu karyawan dalam bekerja disegala aspek, efektifitas dan kemandirian 

karyawan dalam bekerja. Artinya karyawan yang mandiri, yaitu karyawan ketika melakukan 

pekerjaannya tidak perlu diawasi dan bisa menjalankan sendiri fungsi kerjanya tanpa meminta 

bantuan, bimbingan dari orang lain atau pengawas. 

Oleh sebab itu, kinerja pegawai yang baik merupakan aset berharga, terutama dalam 

lingkungan kerja yang dinamis. terlihat bahwa para pegawai memiliki pemahaman yang baik 

tentang tujuan karirnya dan siap untuk menghadapi tantangan yang mungkin muncul secara 

keseluruhan, kinerja para pegawai  sangat positif, dan dapat dianggap sebagai aset berharga untuk 

tim dan organisasi agar bisa berkembang untuk meningkatkan keprofesioalannya dalam mengasah 

bakat yang ada dalam dirinya masing – masing 

SIMPULAN  

  Kinerja Pegawai Di Dinas Koperasi Usaha Kecil Menengah Perindustrian Perdagangan 

Kabupaten Hulu Sungai Utara. telah menunjukan komitmen yang tinggi terhadap tugas – tugas yang 

diberikan serta kualitas pekerjaannya mencerminkan kemampuan profesionalisme yang baik, 

dengan kemauan untuk terus belajar dan meningkatkan keterampilan. Kinerja pegawai ini juga 

ditandai dengan kemampuan bekerja sama dalam tim, berkontribusi secara positif, dan memberikan 

dampak yang signifikan pada pencapaian tujuan. Masih kurang ditemukannya indikator kinerja 

yang termasuk dalam kategori kurang baik yang dapat dilihat dari hasil pembahasan indicator dalam 

setiap aspeknya. Yakni: Pertama, Kualitas Kerja pada indikator pertama menjelaskan keterampilan 

dan kemampuan mengenai kinerja pegawai di katakan sudah cukup mencukupi, Kedua, dalam 

aspek kuantitas pada indikator yang pertama menjelaskan bahwa jumlah tugas yang diberikan masih 

tidak sebanding dengan kurangnya para pegawai. Ketiga, aspek ketepatan waktu pada indikator 
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yang pertama diketahui bahwa koordinasi antara pegawai dengan pegawai lain atau dengan atasan 

terjalin dengan baik, begitu pula pada indikator kedua dalam hal memaksimalkan waktu para 

pegawai sudah mampu dalam memaksimalkannya. Keempat aspek efektivitas pada indikator yang 

pertama menjelaskan bahwa sumber daya manusia dikantor yang masih belum tercukupi, begitu 

pula pada indikator yang kedua dalam hal sarana dan prasarana yang kurang mendukung membuat 

para pegawai memiliki hambatan dalam pekerjaan. Kelima, aspek kemandirian pada indikator yang 

pertama komitmen pegawai terhadap pekerjaan dapat dikatakan sudah mencukupi komitmen, 

sedangkan pada indikator kedua tanggung jawab tang dimiliki para pegawai sudah dapat dikatakan 

mencukupi, begitu pula dengan kerja sama antar pegawai dikantor ini yang dapat dikatakan sudah 

mencukupi komitmen 

Kinerja Pegawai Dinas Koperasi, Usaha Kecil Menengah, Perindustrian, Perdagangan 

Kabupaten Hulu Sungai Utara menunjukan bahwa secara umum cukup baik, namun ada beberapa 

indikator kerja yang perlu di tingkatkan lagi seperti ketepatan waktu dan efektivitas. Oleh karena 

itu, perlu dilakukan upaya untuk meningkatkan sumber daya dan infrastruktur yang memadai serta 

memberikan pelatihan dan pengembangan karir yang baik, Faktor yang mempengaruhi Kinerja 

Pegawai Di Dinas Koperasi, Usaha Kecil Menengah, Perindustrian Perdagangan Kabupaten Hulu 

Sungai Utara ada dua macam faktor penghambat dan pendukung, yakni yang pertama  Kurangnya 

sumber daya manusia membuat kinerja para pegawai menjadi terhambat dan beberapa pekerjaan 

yang bukan semestinya di kerjakan oleh para pegawai menjadi dikerjakan karena kosongnya 

jabatan. Kedua, kurangnya keterampilan dan kompetensi, jika karyawan tidak memiliki 

ketarampilan atau kompetensi yang sesuai dengan tugas dan tanggung jawab mereka, hal ini dapat 

menjadi penghambat kinerja, pelatihan dan pengembangan pegawai diperlukan untuk memastikan 

bahwa mereka memiliki keterampilan dan kompetensi yang sesuai jika diperlukan. 
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